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ABSTRAK 

Persaingan bisnis yang semakin ketat juga berimbas pada semakin majunya perusahaan 

manufaktur di Indonesia, sehingga memaksa para pemilik bisnis untuk mencari cara meningkatkan 

efisiensi di segala bidang, termasuk pengendalian persediaan. Banyaknya material yang  digunakan 

mempengaruhi pengolahan produksi yang sedang berlangsung. Kelebihan persediaan juga 

merupakan pemborosan karena menimbulkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan bahan 

yang tinggi. Jika melihat permasalahan seperti di atas,  penelitian ini berfokus pada pengendalian 

persediaan bahan baku pada perusahaan yang memiliki banyak pemasok bahan baku. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengontrol persediaan kayu mindi dan kayu mahoni pada perusahaan 

furniture berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ) menggunakan rancangan Multi-

Item Multi-Supplier, sehingga menghasilkan biaya total pengadaan bahan baku yang optimal. untuk 

perusahaan. Perencanaan metode EOQ di perusahaan akan dapat meminimalisasi terjadinya 

kekurangan bahan baku, sehingga tidak akan mengganggu jalannya proses produksi perusahaan, 

dan bisat menghemat biaya persediaan perusahaan dikarenakan adanya efisiensi dari persediaan 

bahanlbaku. Hasil yang didapat setelah dilakukan perhitungan total dari biaya pengadaan bahan 

baku menggunakan metode yang biasa digunakan perusahaan didapatkan hasil sebesar Rp 

277.562.250,-, sedangkan hasil yang diperoleh dengan melakukan perhitungan dengan 

menggunakan Metode Economic Order Quantity Multi Item Multi Supplier adalah Rp 101.388.731. 

Sehingga dari perhitungan dengan menggunakan metode ini maka menunjukkan efisiensi biaya 

yang diperoleh adalah sebesar 63.4%.  

   

Kata Kunci: Pengendalian persedia, biaya persedia, EOQ , Multi Item Multi Supplier, efisiensi 

biaya.  

 

ABSTRAK 

The increasingly fierce business competition has also resulted in the advancement of 

manufacturing companies in Indonesia, forcing business owners to seek ways to improve efficiency 

in all areas, including inventory control. The number of raw materials that can be used affects the 

ongoing production process. Excess inventory is also a waste because it causes high ordering costs 

and material storage costs. If you look at the problems above, this research focuses on controlling 

raw material inventory in companies that have many suppliers of raw materials. This study aims to 

control the raw materials inventory of mindi wood and mahogany based on the Economic Order 

Quantity (EOQ) method with Multi Item Multi Supplier design on a furniture company so that the 

optimal cost of raw materials procurement can be determined for the company. The planning of the 

EOQ method in a company can minimize the ‘out-of-stock’ situation of raw materials so that it does 

not interfere with the production process within the company and can help to save inventory costs 

spent by the company because there is an efficiency of raw materials inventory within the company. 

The result from the calculation of the total cost of the raw materials procurement using the 

company's method is Rp 277,562,250,-. Meanwhile, the results from the calculation using the 

Economic Order Quantity Method with Multi Item Multi Supplier is Rp 101,388,731,-. Thus, it is 

concluded that by using the Economic Order Quantity method, we can achieve the cost efficiency of 

63.4%.  

 

Keywords: Inventory Control, Inventory Costs, EOQ, Multi Item Multi Supplier, Cost Efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 

 Perkembangan perusahaan manufaktur Indonesia yang terus menerus dan rivalitas 

bisnis yang semakin ketat, tentunya juga menuntut semua para pelaku bisnis untuk mencari 

cara bagaimana memaksimalkan keefisiensian di berbagai bidang. Dengan salah satu 

metodenya adalah pengendalian persediaan. Persediaan adalah persediaan material bahan 

atau juga sumber daya yang biasa dipergunakan pada organisasi perusahaan terkait 

(Assauri, 2016). Tanpa persediaan, perusahaan berisiko tidak dapat memenuhi permintaan 

pelanggan tepat waktu. Persediaan yang berlebihan merupakan tindak pemborosan karena 

dapat menyebabkan naiknya biaya pada penyimpanan dan biaya pemeliharaan selama masa 

penyimpanan di gudang (Meileni, et al., 2020). 

PT. Romi Violeta merupakan salah satu perusahaan yang menjual furnitur untuk dijual 

di Indonesia, dengan fokus pada bidang produksi rotan dan kayu. Kayu yang biasa 

digunakan adalah jenis kayu mahoni, kayu mindi, kayu jati dan kayu meranti sebagai bahan 

baku. Permasalahan yang dialami oleh perusahaan adalah dalam pengendalian persediaan 

bahan baku adalah masih kurang optimalnya penentuan berapa bahan baku kayu yang akan 

dibeli sehingga berdampak pada pengendalian bahan baku yang diperlukan pada proses 

produksi, ini terbukti dengan masih seringnya terjadi kelebihan maupun kekurangan 

material yang akan digunakan pada proses produksi, sehingga dapat menimbulkan 

pengeluaran pada biayaapersediaan yang cukup besar. Jika terus terjadi maka perusahaan 

akan mendapat kerugian karena kurang lancarnya proses produksi yang dihasilkan dari 

proses penyediaan bahan baku yang terhambat. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat 

digunakan metode pengendalian pengendalian bahan baku seperi Economic Order 

Quantity (EOQ). 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) atau titik pemesanan ekonomis yaitu jumlah 

kuantitas persediaan untuk satu kali pemesanan dengan biayajpersediaan tahunan minimum 

(Efendi, et al., 2019). Perusahaan juga perlu memperhatikan titik pemesanan kembali 

persediaan agar tingkat persediaan tetap optimal dan tidak mengganggu proses produksi 

(Yudhanto, et al., 2020). Penggunaan model EOQ pada suatu perusahaan dapat 

meminimalkan terjadinya stockout dan overstock, tanpa mengacaukan proses produksi 

internal perusahaan, serta dapat menghemat dengan meminimalisasi biaya yang akan 

dikeluarkan oleh perusahaan dikarenakan adanya efisiensi pada persediaan bahanabaku 

pada perusahaan yang bersangkutan (Dewi, et al., 2019). 

Pihak perusahaan harus memperhatikan dalam menghitung banyaknya jumlah 

persediaan optimal yang digunakan merupakan kegunaan dari pengendalian stock material 

bahan baku, serta jenjang waktu mulai mengadakan pembelian atau pemesanan kembali 

(Sofyan, 2013). Dengan metode EOQ, suatu perusahaan dapat mengurangi terjadinya 

kekurangan maupun kelebihan persediaan dan tidak menghambat produksi, dan juga 

perusahaan dapat menghemat biaya yang diperlukan untuk biaya persediaan dengan 

menentukan kuantitas pesanan yang ekonomis. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

A. Persediaan 

Persediaanomerupakan material bahanabaku atau komponen yang akan disimpan 

sehingga dapat dipergunakan untuk suatu tujuan tertentu, seperti halnya digunakan untuk 

mengolah ataupun merakit suatu produk dengan tujuan dijual lagi atau sekedar untuk 

sebagai suku cadang peralatan maupun mesin (Herjanto, 2015). Apabila organisasi 

merupakan produsen, organisasi diwajibkan mengatur sejumlah inventaris material serta 

barang yang masih dalam proses untuk mencegah situasi terbatasnya ketersediaan barang 

(Liao, et al., 2020). Tingkat stok material bahan baku dengan tepat dan sistem dari 

pemesanan bahan dengan benar memainkan peran yang amat penting sebagai upaya untuk 

penghematan sehingga pada saat yang bersamaan dapat meningkatkan laba perusahaan 
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(Purnama dan Pulansari, 2020). Heizer dan Render (2015) berpendapat jenis persediaan 

yaitu sebagai berikut: 

a. RawaMaterialaInventory 

Bahan sudah dibeli tetapi belum mengalami sebuah proses. Penyaringan penyuplai 

dari proses produksi dapat menggunakan jenis persediaan ini. Namun, pendekatan yang 

lebih disukai adalah dengan menghilangkan variabilitas penyuplai dalam kualitasnya, 

kuantitasnya ataupun waktu tunggu sehingga pemisahan tidak diperlukan. 

b. Work-in-Process-aWIPaInventory 

Suatu komponen ataupun material bahan baku yang telah melewati beberapa kali 

perubahan atau proses produksi tetapi masih belum sempurna. Adanya WIP ini dikarenakan 

untuk menghasilkan suatu produk membutuhkan waktu. Memperpendek waktu siklus sama 

dengan mengurangi waktu inventaris WIP selama bekerja. 

c. MRO (Pemeliharaan / Perbaikan / Pengoperasian) 

Disarankan untuk menggunakan sistem operasi/perbaikan/operasi untuk tujuan  

menjalankan mesin pada perusahaan dan proses yang masih produktif secara efisien. 

Adanya MRO ini dikarenakan ketidakmampuan untuk mengetahui kebutuhan dan juga 

waktu dari pemeliharaan dan perbaikan peralatan-peralatan tertentu. Meskipun permintaan 

MRO yang biasanya adalah fungsi dari perencanaan pemeliharaan, permintaan MRO lain 

yang juga tidak direncanakan harus diantisipasi. 

d. Finish-good Inventory 

Produk dari hasil produksi ini selesai diproses dan siap dikirim. Produk jadi ini dapat 

juga dimasukkan dalam inventaris karena permintaan dari para pelanggan di masa yang 

akan mendatang yang tidak diketahui. 

Langkah yang diambil perusahaan dalam memantau kapasitas pengendalian barang 

yaitu dengan melakukan kebijaksanan dari persediaan yang berkaitan dari pengendalian 

persediaan dalam periode lama dan periode singkat (Tampubolon, 2018). Kebijaksanaan 

persediaan (inventory) mempengaruhi proses produksi agar berjalan sesuai dengan sasaran 

dan tujuan perusahaan (Subagyo, 2012). 

Pengoptimalan proses produksi dan juga biaya yang wajib dikeluarkan saat proses 

produksi berlangsung pada perusahaan adalah fungsi utama dari persediaan. Utami dan 

Setyariningsih (2019) berpendapat apabila perusahaan dengan proses produksi yang telah 

dilakukan bekerja dengan lancar, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan optimal 

sehingga melalui adanya persediaan maka perusahaan dapat meminimalisasi kerugian yang 

dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang buruk. 

B. Pengendalian Persediaan 

Aktivitas dalam mengelola jumlah dari persediaan bahan baku pada tingkat-tingkat 

yang diperlukan di perusahaan merupakan pengertian dari pengendalian persediaan 

(Rusdiana, 2014). Mengontrol jumlah persediaan yang benar dengan menentukan berapa 

banyak persediaan yang sebaiknya harus dijaga agar perusahaan dapat menyediakan 

persediaan pada waktu yang tepat dan dalam jumlah yang tepat (Herjanto, 2015). 

Sedangkan menurut Uthayakumar dan Kumar (2019) sebagian besar model persediaan 

yang dikembangkan umumnya untuk satu item. Manajemen persediaan juga bertanggung 

jawab untuk menyeimbangkan investasi dan layanan pelanggan. Dengan adanya 

manajemen yang tepat dari biaya persediaan, dimungkinkan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif di pasar yang juga kompetitif (Karimi dan Sadjadi, 2022). Menurut 

Ristono (2013) adalah tujuan Pengendalian stock adalah upaya suatu perusahaan untuk: 

1. Dapat merespon dengan cepat dalam memenuhi kebutuhan maupun keinginan para 

konsumen (satisfied consumer) 

2. Mengontrol kontinuitas produksi maupun mengatur supaya perusahaan tidak 

mendapati kemungkinan kekurangan persediaan bahan yang berakibat terhentinya 

proses produksi, dikarenakan: 
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a. Kemungkinan memperoleh barang (bahan baku maupun bahan penolong) 

membuat langka suatu bahan sehingga sulit untuk diperoleh 

b. Terlambatnya penyuplai dalam mengirim barang-barang yang sudah dipesan. 

3. Menjaga stabilitas dan bila ada kemungkinan untuk menaikkan penjualan dan 

keuntungan perusahaan. 

C. BahanaBaku 

Bahanabaku merupakan hal yang penting dalam perusahaan manufacturing karena 

faktor penting dalam proses produksi suatu barang atau produk adalah bahan baku. Bahan 

baku juga merupakan bahan yang menjadi faktor terbesar dari hasil produksi yang sudah 

jadi, dan bahanabaku yang akan diolah oleh perusahaan diperoleh juga dari pengadaan 

lokal, impor maupun hasil pengolahan dari perusahaan sendiri (Kholmi, 2013). Berikut 

adalah jenis-jenis bahan baku, yaitu: 

a. Bahanabaku langsung 

Bahanabaku langsung atau disebut juga dengan directamaterial merupakan seluruh 

material mentah yang merupakan komponen dari produk yang dihasilkan. Biaya dari bahan 

baku yang akan dikeluarkan untuk membeli bahanabaku langsung ini berkaitan dan 

berbanding lurus terhadap kuantitas hasil produksi yang telah dihasilkan. 

b. Bahanabaku tidak langsung 

Bahanabaku tidak langsung atauadisebut jugaadengan indirectamaterial merupakan 

bahanabaku yang memiliki peran dalam pengolahan produksi tetapi tidak terlihat langsung 

pada produk yang dihasilkan. 

D. EconomicaOrderaQuantity (EOQ) 

EconomicaOrderaQuantity atau Kuantitas pesananpekonomis adalah jumlah stok 

pesanan satu kali dengan biaya persediaan perusahaan dengan biaya tahunan terendah 

(Hidayat, et al., 2019). Menentukan ukuran lot (EOQ atau economic production quantity 

(EPQ)) adalah salah satu kebutuhan dasar bagi setiap perusahaan yang menerapkan sistem 

manajemen persediaan (Kazemi, et al., 2018). Menurut Heizer dan Render (2015) model 

EOQ Multi Item adalah model metode EOQiuntuk pembelian umum bersama dengan 

berbagai jenis item (joint purchase), asumsi yang akan digunakan pada model EOQ ini 

adalah sebagai berikut, yaitu: 

1.  Permintaan setiap barang diketahui pasti. 

2.  Lead time setiap barang diketahui pasti . 

3.  Lead time sama untuk semua bahan. 

4.  Biaya penyimpanan dan biaya pemesana untuk setiap barang telah diketahui. 

5.  Harga barang/bahan konstan atau tetap. 

Komponen-komponen yang diaplikasikan dalam metode EOQ adalah sebagai berikut: 

a. Holding Cost 

Menurut Pradana (2020), holding cost atau disebut juga biaya penyimpanan 

merupakan salah satu biaya yang ada dalam manajemen pengelolaan persediaan, dalam 

upaya pengelolaan persediaan agar terhindar dari kerusakan bahan, keusangan atau keausan 

bahan, dan juga kehilanganayang dapat diuraikan sebagai berikut: 

• Biaya pada fasilitaskpenyimpanan 

• Biaya untuknmodal 

• Biaya keusangan dan keausan 

• Biaya untuk asuransinpersediaan 

• Biaya persediaan fisik 

• Biaya barang yang hilang 

• Biaya untuk penanganan padaipersediaan 

Holding cost atau biaya penyimpanan mengacu pada penyimpanan atau transfer 

persediaan dalam kurun periode tertentu (Heizer dan Render, 2015). Oleh karena itu, biaya-

biaya yang mencakup biaya penggunaan suatuwbarang dan yang terkait dengan 
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penyimpananaseperti asuransi,ipegawai tambahan,idan pembayaranibunga adalah biaya 

penyimpanan. 

b. Demand  

Aspekakedua yang juga sama pentingnya dan berpengaruh dalam melakukan 

perhitungan EOQ yaitu permintaan tahunan. Untukfmenentukan jumlahnya, Anda bisa 

mendapatkan angka ini dengan melihat riwayat data pesanan Anda, sehinggaaAnda dapat 

menentukan berapaabanyak produk yang telah terjual dalam setahun. 

c. Ordering cost 

Menurut Pradana (2020), ordering cost atau yang disebut juga biaya pemesanan 

merupakan biaya yang dikeluarkan selama proses pemesanan hingga barang tiba pada 

tahap logistik, antara lain: 

• Biayajpada ekspedisi 

• Biayajuntuk upah 

• Biayajuntuk telepon 

• Biayajpengurusan berkas 

• Biayajpemeriksaanapenerimaan 

Ketika suatu perusahaan menentukan jumlah pesanan sesuai dengan Economic Order 

Quantity dengen menyeimbangkan biaya pembelian dan biaya persediaan barang, jumlah 

biaya pesanan dan penyimpanan dapat diminimalkan sehingga sesuai dengan keputusan 

kepentingan perusahaan (Huang dan Wu, 2020) 

III. METODE PENELITIAN 

Untuk mengurangi total biaya pengadaan serta mengetahui persediaan pengaman yang 

diadakan perusahaan maka diperlukan pengendalian persediaan material bahan. 

Pengendalian persediaan sangat penting karena dapat mengakibatkan kurang lancarnya 

proses produksi yang diakibatkan oleh proses penyediaan bahan baku yang terhambat. 

Masalah pengendalian untuk persediaan bahanabaku ini mengacu pada jumlah banyaknya 

bahan baku yang harus dibeli oleh perusahaan. 

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini. Beberapa 

langkah ini dijadikan sebagaiadasar dalam memecahkan suatu permasalahan pada saat 

melakukan sebuah penelitian. Dimana langkah-langkah ini tergambar pada diagram alir 

kerangka pemecahan masalah. Di bawah ini adalah diagram alir dari penelitian yang 

dilakukan: 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

A. Rumusan Masalah 

Dalam permasalahan pengendalian persediaan ini bahanibaku yang dibeli harus sesuai 

dengan kebutuhan produksi. Dalam penelitian ini, situasi masalah mangacu pada biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan bahanibaku yang biasa dikeluarkan perusahaan. 

Sehingga untuk penelitian ini dilakukan pembandingan biaya pengadaan bahan baku 

menggunakan perhitungan dengan metode yang digunakanoperusahaan dan dengan 

menggunakan metode EOQ dengan memakai rancangan Multi Item - Multi Supplier yang 

digunakan pada penelitian ini. Berikut ini disebut asumsi-asumsi yang artinya sebagai 

berikut: 

1. Lead time pada pemesananjbahanibaku adalah konstan. 

2. Biaya pemesanan yangudikeluarkan olehoperusahaan untuk periode yang diteliti adalah 

konstan. 

3. Biayaapenyimpanan yangadikeluarkan olehoperusahaan untuk periode yang diteliti 

adalah konstan. 

4. Kondisi perekonomian secara global dalam kondisi stabil. 
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B. Variabel Identifikasi 

Identifikasi yang dilakukan terhadap variabel-variabel yang didapatkan dengan 

mengidentifikasi jalannya proses dari produksi yang menggunakan sampling kerja yaitu, 

variabel bebas dan veriabel terikat. 

Variabelaterikat adalah variabel yang dipengaruhi ataupun menjadi akibat 

dikarenakan  adanya variabel bebas. Pada penelitian yang dilakukan ini, variabel terikatnya 

adalah meminimumkan total biaya persediaan bahan baku kayu mindi dan kayu mahoni. 

Variabelobebas adalah variabel yang pengarahnya terhadap variabel lainnya yang 

ingin diketahui atau yang menyebabkan timbulnya perubahan pada variabeloterikat. Pada 

penelitian ini, variabelobebasnya adalah data dari pemakaian bahan baku, data dari 

persediaan bahan baku, data sisa persediaan bahan baku, harga bahan baku, biaya 

pemesanan dan juga biaya penyimpanan. 

C. Notasi 

Tujuan dari fungsi tujuan ini adalah untuk meminimalkan banyaknya total 

biayaopersediaan (Khalilpourazari dan Pasandideh, 2019). Model EOQ Multi Item ini 

dapat digunakan untuk menghitung nilai total biaya persediaan yang optimal dengan 

pembelianbeberpa jenis item. 

𝑇𝐶    : Total biaya persediaan ( Rp ) 

 

Parameter yang dapat digunakan pada penerapan model ini adalah sebagai berikut: 

𝐾      : Biayaipemesanan yangatidak tergantung pada jumlahaitem (Rp) 

𝑘𝑖      : Biayaipemesanan tambahanakarena adanyaapenambahan item-i dalamopesanan 

(Rp) 

𝑑𝑖      : Biayaiselama periode waktu tertentu untuklitem-i (Rp) 

𝐷      : Biayaiselamaeperiode waktu tertentu untukasemua item (Rp) 

ℎ      : Biaya penyimpanan (Rp ) 

𝑄∗
𝑖  : Jumlah yang direkomendasikan untukemasing-masingkitem ( Unit ) 

𝑄∗
𝑅𝑝 : Jumlah optimal untuk ukuran lot terpadu (Rp) 

𝑄∗
𝑅𝑝𝑖  : Jumlah pesesanan yang optimal untuk masing-masing item (Rp) 

𝐶𝑖      : Hargaljual per unityuntuk item ke-i (Rp) 

𝐹∗    : Frekuensi pemesanan optimal 

𝑍     : Faktor pengamanlyang digunakanpperusahaan 

𝜎      : Standaradeviasi 

𝑛      : Waktu (Bulan) 

𝑥      : Jumlahipermintaan baku (Unit ) 

�̅�      : Jumlahjrata-rata permintaanabahan baku ( Unit ) 

D. Model Formulasi 

Rumus dari persamaan dengan model EOQ yang digunakan ini, disebut dengan 

Formula Wilson (Karimi, et al., 2019). Di bawah ini adalah model EOQ dengan rangkaian 

Multi Item-Multi Supplier. Rumus yang digunakan pada penelitian ini sesuai den yang 

dijelaskan oleh Heizer dan Render (2015). 

 

Penetuan rumus metode EOQ dengan kasus pembelian umum bersama dengan jenis item 

yang berbeda (joint purchase) didapatkan dengan menjumlahkan biaya dari total 

persediaan yang terdiri dari total ordering cost dan total holding cost dalam periode waktu 

tertentu, dimana: 

 
𝑇𝐶 = 𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑜𝑠𝑡 + 𝐻𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑜𝑠𝑡 

=
𝐷×(𝐾+∑ 𝑘𝑖)

∑ 𝑄∗
𝑅𝑝𝑖

+
∑ 𝑄∗

𝑅𝑝𝑖×ℎ

2
(1) 
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Dengan rumus jumlah biaya persediaan (1) maka model matematik dari kuantitas untuk 

ukuran lot terpadu dalamtrupiah adalah 

 
𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑜𝑠𝑡 = ℎ𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑜𝑠𝑡  

𝐷×(𝐾+∑ 𝑘𝑖)

∑ 𝑄∗
𝑅𝑝𝑖

=
∑ 𝑄∗

𝑅𝑝𝑖×ℎ

2
  

2𝐷(𝐾 + ∑ 𝑘𝑖) = (∑ 𝑄∗
𝑅𝑝𝑖)2 × ℎ  

(∑ 𝑄∗
𝑅𝑝𝑖)2 =

2𝐷(𝐾+∑ 𝑘𝑖)

ℎ
  

            𝑄∗
𝑅𝑝 = √

2𝐷(𝐾+∑ 𝑘𝑖)

ℎ
                                               (2) 

 

Selanjutnya untuk melihat besaran optimal masing-masing item dalam nilai rupiah disebut 

rumus berikut: 

 

𝑄∗
𝑅𝑝𝑖 = (

𝑑𝑖

𝐷
) × 𝑄∗

𝑅𝑝                                                            (3) 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kuantitas optimal masing-masing barang dalam nilai rupiah 

disebut rumus berikut: 

 

     𝑄∗
𝑖 =

𝑄∗
𝑅𝑝𝑖

𝐶𝑖
                                                                          (4) 

 

Untuk mengetahui frekuensi yang optimal dari pemesanan bahan baku digunakan rumus 

 

       𝐹∗ =
𝐷

𝑄∗
𝑅𝑝

                                                                           (5) 

 

Perhitungan safety stock yang digunakan untukomengantisipasi terjadinyaCkondisi 

persediaan yang tidak terduga pada pengendaliangpersediaan. Pabrik menyimpan 

persediaankekstra sebagai pengaman persediaan yang digunakan pada saat gangguan 

(Darom, et al., 2018). 

 

𝑠𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘 = 𝑍 × 𝜎                                                     (6) 

 

Dengan rumus perhitungan standar deviasi : 

 

𝜎 = √
∑(𝑥−�̅�)2

𝑛
                                                                   (7) 

 

Penyelesaian penelitian ini dalam mencari solusi optimal pembelian bahan baku 

memerlukan suatu prosedur. Algoritma berikut dirancang untuk mendapatkan solusi 

optimal pengadaan persediaan bahanabaku yang harustdipesan. 

Tahap 1   : Hitung total biayaopersediaan bahanabaku dengan metode yang digunakan  

oleh perusahaan (TC1) 

Tahap 2   : Mulai dengan menghitung D untuk tiap jenis kayu di tiap supplier  

Tahap 3   : Hitung kuantitas optimal untu ukuran terpadu menggunakan persamaan (2)  

pada setiap supplier untuk mengetahui harga optimal yang dikeluarkan pada 

setiap pemesanan 

Tahap 4   : Menghitung harga kuantitas pemesanan optimal untuk masing-masing jenis  

kayu pada tiap supplier menggunakan persamaan (3) 
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Tahap 5   : Menghitung banyaknya kuantitasapemesanan yangnoptimal untukimasing- 

masing jenisakayu pada setiap supplier menggunakan persamaan (4) 

Tahap 6   : Menghitung frekuensi pemesanan bahan baku yang optimal menggunakan 

persamaan (5) 

Tahap 7   : Menghitung total biayaopersediaan bahanabaku dengan metode EOQ meng- 

gunakan persamaan (1) pada setiap supplier  

Tahap 8   : Selanjutnya, hitung totaljbiaya persediaan bahanabaku yangjmenggunakan 

method EOQ dari ketiga supplier (TC2) 

Tahap 9   : Periksa apakah TC2 < TC1 . Jika memenuhi, maka dilakukan perhitungan 

selisih biaya dari perhitungan perusahaan dengan biaya yang dihitung dari 

metode EOQ menggunakan rancangan Multi Item - Multi Supplierkuntuk 

mengetahui efisiensi total biayaopersediaan bahanabaku dan menghitung 

rasio efisiensinya. 

Tahap 10  : Hitung persediaan pengaman pada setiap jenis kayu menggunakan persama- 

an (6) untuk mengantisipasinterjadinya kondisikkehabisan persediaanjyang 

tidak terduga 

Tahap 11  : Selesai. 

 

Setelah mengetahui semua hasil dari perhitungan yang dilakukan, dilakukan 

pembandingan total biaya (Total Cost) persedian metodekperusahaan denganitotal biaya 

(Total Cost)lmetode usulan. Jika total biaya (Total Cost) persedian metode perusahaan 

lebih besar dibandingkan total biaya (Total Cost) metode usulan, maka metode usulan yang 

diterima. Tetapi, jika sebaliknya, metode usulan ditolak. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data-data yangpdigunakan pada saat melakukan penelitian ini merupakan data 

kebutuhan bahanabaku kayu mindi dan kayu mahoni pada periode sebelumnya, data harga 

bahan baku pada tiap supplier, dan data biaya pemesanan yang dikeluarkan perusahaan. 
 

TABEL I 

DATA KEBUTUHAN BAHAN BAKU PERIODE SEBELUMNYA 

Bulan 
Pemakaian Bahan Baku (m3 ) 

Kayu Mindi Kayu Mahoni 

Januari 24,3339 9,7224 
Februari 78,3989 2,0872 

Maret 34,6683 20,5222 

April 42,1212 11,9623 
Mei 11,3670 2,4572 

Juni 30,8781 6,7302 

Juli 71,6345 18,4820 
Agustus 40,5829 7,4471 

September 36,3292 1,7953 

Oktober 38,0775 10,5707 
November 18,0223 13,7491 

Desember 34,5660 7,6186 

 
TABEL I 

DATA HARGA BAHAN BAKU TIAP SUPPLIER . 

Supplier  Sawn Timber Harga ( Rp / m 3 ) 

Supplier 1 
Mindi 3.150.000 

Mahoni 2.550.000 

Supplier 2 
Mindi 2.950.000 

Mahoni 2.430.000 

Supplier 3 
Mindi 2.950.000 

Mahoni 2.450.000 

 

Menurut algoritma di atas, didapatkan hasil dari perhitungan totalbiaya pengadaan 

bahan baku kayu mindi dan kayu mahoni yang dihitung menggunakan metode dari 

perusahaan dari tiap supplier adalah Rp 277.562.250,- dengan rincian yang ditunjukkan 



Lutfi, Pulansari / Juminten Vol. 03, No. 01, Tahun 2022,  

133-144 

142 

 

pada Tabel 3. 
TABEL III 

HASIL PERHITUNGAN 𝑇𝐶1 

Supplier  
Total Biaya Pengadaan Bahan 

Baku ( Rp ) 

Supplier 1 80.718.966 

Supplier 2 83.325.022 

Supplier 3 113.518.262 

 

Hasil perhitungan biaya pembelian yang dikeluarkan perusahaan selama periode 

sebelumnya untuk semua genis kayu pada setiap supplier ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
TA BEL I V 

HASIL PERHITUNGAN 𝐷 

Supplier  
Kayu Mindi Kayu Mahoni 

Unit (m3) Harga ( Rp ) Unit (m3) Harga ( Rp ) 

Supplier 1 281,7494 887.510.610 149,768 381.908.400 
Supplier 2 345,3268 1.018.714.060 88,8242 215.842.806 

Supplier 3 485,5147 1.432.268.365 86,2372 211.281.385 

 

Hasil perhitungan harga yang optimal untuk sekali pemesanan dari setiap supplier 

menggunakan persamaan (3) yaitu untuk supplier 1 pada kayu mindi adalah Rp 86.538.691 

sedangkan untuk kayu mahoni Rp 37.232.813 dimana kuantitas optimal untuk sekali 

pemesanan yang dihitung menggunakan persamaan (4) pada kayu mindi adalah 28 m3 dan 

untuk kayu mahoni adalah 15 m3 . Harga optimal pada sekali pemesanan untuk supplier 2 

pada kayu mindi adalah Rp 86.979.719 dan kayu mahoni adalah Rp 18.429.064 dengan 

jumlah kuantitas yang optimal untuk sekali pemesanan pada kayu mindi adalah 30 m3 dan 

pada kayu mahoni 8 m3 . Pada supplier 3 harga optimal untuk sekali pemesanan pada kayu 

mindi adalah Rp 94.798.017 sedangkan pada kayu mahoni adalah Rp 13.984.134 dimana 

jumlah kuantitas yang optimal untuk sekali pemesanan pada kayu mindi adalah 33 m3 dan 

pada kayu mahoni adalah 6 m3. Sehingga didapatkan hasil perhitungan biaya pengadaan 

bahan baku kayu mindi dan kayu mahoni menggunakan persamaan (1) pada setiap supplier 

yang menghasilkan total biaya pengadaan bahan baku dari ketiga supplier (TC2 ) adalah Rp 

101.388.731 . 
Frekuensi pesesanan optimal pada supplier 1 adalah 11 kali, pada supplier 2 adalah 

12 kali, dan pada supplier 3 adalah 15 kali. Hasil tersebut dihitung menggunakan 

persamaan (5). Sehingga interval pemesanan yang optimal menurut metode EOQ dengan 

rancangan Multi Item - Multi Supplier dalam satu tahun untuk supplier 1 adalah 11 kali, 

supplier 2 adalah 12 kali, dan supplier 3 adalah 15 kali. 

Dalam perhitungan safety stock perusahaan menetapkan batas toleransi risiko stock 

out 5% dari kebutuhanyjumlah bahanabaku per - tahun, maka nilai Z pada persamaan (6) 

adalah di bawah kurvannormal 0,95 (1 - 0,05) dengan menggunakanctabel distribusi 

normal yang digunakan sehingga didapatkan nilai Z = 1,65. Maka dapat mengetahui 

persediaan pengaman kayu mindi yang diadakan dengan tujuan untuk mengantisipasi 

kondisi kehabisan persediaan yang tidak terduga adalah 32,0740 m3 dan untuk kayu mahoni 

adalah 10,0334 m3 . 

Setelah dilakukan perhitungan biaya pada pengadaan bahan baku dengan 

menggunakan metode perusahaan dan juga model EOQ dengan rancangan Multi Item - 

Multi Supplier , maka didapatkan efisiensi biaya seperti yang terlihat pada Tabel 5 dengan 

rasio efisiensi biaya keseluruhan adalah 63,4%  

  
TABEL _ V 

PERBANDINGAN ANTARA 𝑇𝐶1DAN𝑇𝐶2 

 

Metode perusahaan 
EOQ dengan rangangan Multi 

Item - Multi Supplier 
Efisiensi Biaya 

Rp 277.562.250,- Rp 101.388.731, - Rp 176.173.519,- 
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V. KESIMPULAN 

Dari penelitian yangkdilakukan ini, dapat ditarikikesimpulan bahwa dalam perencanaan 

pengadaan bahan baku Kayu Mindi dan Kayu Mahoni untuk mengoptimalkan biaya 

persediaan PT. Romi Violeta. Selama inilperusahaan belum menunjukkanobiaya yang 

optimal dimana biayajpersediaannya masih lebihabesar dibandingkanjdengan metode yang 

digunakan olehopeneliti, yaituodengan menggunakandMetode EconomicrOrder Quantity 

dengan rancangan sistem Multi Item Multi Supplier. Setelah dilakukan perhitungan 

totalebiaya pengadaan bahanabaku dengan menggunakanametode perusahaan diperoleh 

hasilosebesar Rp 277.562.250,- sedangkan hasileyang didapatkan dengan melakukan 

perhitungan Metode EconomicrOrder Quantity Multi Item Multi Supplier adalah Rp 

101.388.731,- maka, dilakukan pembandingan total biayaHpersediaan 

menggunakanometode perusahaanddengan metode EconomicoOrder Quantity Multi Item 

Multi Supplier, sehingga didapatkan efisiensi biaya persediaan yang optimal. Dari hasil 

perbandinganktotal biaya persediaanotersebut, didapatkan selisih total biaya persediaan 

bahanabaku Kayu Mindi dan Kayu Mahoni pada ketiga supplier sebesar Rp 176.173,519,- 

/tahunoyang dapat dijadikan bahanapertimbangan bagioperusahaan. Sehingga, dapat 

diketahui bahwa Metode EconomicrOrder Quantity dengan rancangan sistem MultiyItem 

MultiySupplier dapat menentukan biaya persediaan bahan baku yang optimal dan dapat 

meminimalkan biaya persediaan bahan baku Kayu Mindi dan Kayu Mahoni di PT. Romi 

Violeta dengan efisiensi yang didapatkan 63,4%. 
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